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The purpose of this study was to determine the positive and significant influence 
of compensation variables on employee performance, to determine the positive 
and significant influence of work stress variables on employee performance and 
to determine the positive and significant influence of compensation and work 
stress variables simultaneously on employee performance at PT Camar Sakti 
South Jakarta. The sample used was a saturated sample technique totaling 62 
employees. Data collection techniques through primary and secondary data. 
The method used was quantitative with an associative approach. The results of 
the study showed that: (1) partially that compensation has a significant 
influence on employee performance. (2) partially that work stress has a positive 
and significant influence on employee performance. (3) simultaneously that 
compensation and work stress have a significant positive influence on employee 
performance.  
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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh positif dan signifikan 
variabel kompensasi terhadap kinerja karyawan, untuk mengetahui 
pengaruh positif dan signifikan variabel stres kerja terhadap kinerja 
karyawan dan untuk mengetahui pengaruh positif dan signifikan variabel 
kompensasi dan stres kerja secara simultan terhadap kinerja karyawan pada 
PT Camar Sakti Jakarta Selatan. Sampel yang digunakan adalah teknik sampel 
jenuh yang berjumlah 62 karyawan. Teknik pengumpulan data melalui data 
primer dan sekunder. Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan 
pendekatan asosiatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) secara 
parsial bahwa kompensasi memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan. (2) secara parsial bahwa Stres kerja memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan. (3) secara Simultan bahwa 
kompensasi dan Stres kerja memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 
kinerja karyawan.  

This is an open access article under the CC BY-SA license. Copyright © 2024 by Author. Published by Yayasan 
Pendidikan Mulia Buana (YPMB) 

1. PENDAHULUAN 
Pada era modern saat ini, globalisasi telah menyebabkan banyak perubahan dalam berbagai aspek 

kehidupan kita, termasuk dalam dunia kerja atau organisasi. Perkembangan teknologi informasi dan 
komunikasi yang pesat, serta keterbukaan pasar global, pertumbuhan teknologi informasi dan komunikasi 
yang pesat telah meningkatkan persaingan di dunia bisnis. Untuk bertahan dan berkembang di tengah 
persaingan global yang ketat, bisnis harus terus beradaptasi dan berinovasi. Kondisi ini menimbulkan 
berbagai masalah bagi manajemen sumber daya manusia (SDM), terutama dalam menjaga kinerja 
karyawan semaksimal mungkin. Perusahaan membutuhkan sumber daya manusia, karena sumber daya 
manusia merupakan aset penting bagi suatu perusahaan dan berfungsi sebagai pelaksana kebijakan dan 
aktivitas operasional, perusahaan membutuhkan sumber daya manusia atau karyawan untuk mencapai 
tujuannya. Kinerja sumber daya manusia yang baik akan mempengaruhi kemajuan perusahaan begitu pula 
sebaliknya, kinerja sumber daya manusia yang buruk akan menghambat kemajuan perusahaan karena 
masalah yang mempengaruhi kinerja karyawan. 

Ditengah ketatnya persaingan bisnis jasa Percetakan Offset & Digital Printing, para pembisnis jasa 
percetakan berupaya keras untuk menjaga kelangsungan hidup perusahaannya. Terjaganya eksistensi 
suatu perusahaan diantaranya tergantung pada kemampuan perusahaan tersebut untuk melihat peluang-
peluang pasar yang ada, serta optimalisasi kinerja tenaga kerja yang dimiliki. PT Camar sakti merupakan 
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perusahaan yang bergerak dalam bidang  jasa Percetakan yang terbagi menjadi Percetakan Offset, Digital 
printing, CTP UVSS, Toko Kertas, Arcylic Media, Laser Cutting, WorkShop, Reklame, & Event Organizer.   

Berdasarkan dilapangan, nampaknya PT Camar sakti masih menjumpai banyak kendala yang harus 
diselesaikan. Hal tersebut dikarenakan kinerja karyawan di PT Camar sakti masih belum memuaskan. 
Disebabkan karena kualitas produk yang dihasilkan belum maksimal seperti alat kerja yang kurang 
mendukung serta kesempurnaan tugas terhadap keterampilan dan kemampuan karyawan. Serta kuantitas 
juga menjadi permasalahan yang terdapat di PT Camar sakti dikarenakan terbatasnya tenaga kerja yang 
membuat jumlah unit dan jumlah siklus aktivitas yang telah diselesaikan kurang optimal. Selain itu 
ketetapan waktu yang dihasilkan, dimana setiap karyawan belum bisa menyelesaikan tanggung jawab 
pekerjaannya pada awal waktu yang dinyatakan. Kemudian permasalahan lainnya efektivitas yang kurang 
dimaksimalkan, dikarenakan masih sering ditemui karyawan yang datang terlambat yang mengakibatkan 
efektivitas kinerja yang dihasilkan rendah. Serta tidak adanya kemandirian pada karyawan dikarenakan 
masih seringnya dijumpai karyawan yang tidak bisa mengatasi tantangan tanpa bantuan dari pimpinan. 
Selain itu masih sering ditemui komitmen kerja pada karyawan cukup rendah, sehingga komitmen dalam 
bekerja terbatas seperti loyalitas dalam bekerja. Menurut  Mangkunegara (2019:75) “kinerja adalah hasil 
kerja seseorang yang diukur secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan atau 
pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya”. Oleh 
karena itu, perusahaan perlu memperhatikan kinerja karyawan dan memperhatikan  pemberian 
kompensasi yang diberikan kepada karyawan, serta berusaha memberikan yang terbaik kepada karyawan 
agar kinerja karyawan dapat meningkat. 

Kompensasi salah satu aspek yang sangat berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Kompensasi 
yang kompetitif dan adil menjadi kunci dalam menarik dan mempertahankan serta meningkatkan kinerja 
karyawan yang baik. Pentingnya pemberian kompensasi menjadi salah satu cara yang dilakukan 
perusahaan agar karyawan mempunyai tanggung jawab terhadap perusahaannya. Pemberian kompensasi 
yang diterapkan secara benar kepada karyawan akan mengurangi rasa kekhawatiran karyawan terhadap 
masalah ekonomi serta kebutuhan sehari-hari karyawan, karena karyawan dapat memenuhinya dengan 
kompensasi yang diterima dari perusahaan tempat ia bekerja. Keadaan tersebut akan membuat karyawan 
dapat memberikan imbalan dalam wujud patuh pada peraturan kerja serta tanggung jawab terhadap 
kelancaran perusahaan. Namun fenomena yang terjadi di perusahaan PT Camar Sakti masih terdapat 
kurangnya kompensasi yang diberikan, dapat dilihat dari Gaji dan upah yang masih kurang memadai seperti 
apa yang diharapkan. Kemudian Insentif yang diberikan perusahaan juga belum cukup memadai. Serta 
tunjangan, asuransi dan Fasilitas yang diberikan pada PT Camar sakti kurang maksimal. Ini sejalan dengan 
gagasan Simamora (2019:445) “Kompensasi adalah semua pemberian perusahaan kepada karyawan 
sebagai imbalan  atau balas jasa atas jasa yang diberikan oleh karyawan kepada perusahaan”. 

Stres kerja merupakan suatu kondisi atau perasaan yang dialami karyawan dalam menghadapi 
pekerjaannya, stres yang tinggi atau rendah di tempat kerja dapat memengaruhi produktivitas kerja 
karyawan. Ambang batas stres yang berbeda berhubungan dengan individu dan didasarkan pada 
kemampuan mereka untuk mengatasi stres terkait pekerjaan. Stres juga merupakan hal yang perlu 
dihindari oleh  karyawan dalam bekerja, stres dapat mengakibatkan buruknya kinerja dan mempengaruhi 
efisiensi produksi  perusahaan. Maka pentingnya sebuah perusahaan memperhatikan stres kerja yang 
terjadi kepada karyawan, karena stres kerja bisa mengakibatkan pada karyawan merasa tertekan dan 
cemas.  Stres dapat terjadi pada setiap karyawan disetiap waktu, karena stres merupakan bagian dari 
kehidupan manusia yang tidak dapat dihindarkan. Akan tetapi, dalam arti positif, stres bisa dipandang 
sebagai motivator bagi karyawan untuk bekerja lebih keras dalam pekerjaannya agar dapat menghasilkan 
pekerjaan yang lebih berkualitas. Namun faktanya dilapangan stres kerja masih belum berjalan dengan 
baik, seperti beban kerja yang ditanggung dan harus diselesaikan dalam waktu tertentu. Serta sikap 
pimpinan terhadap bawahannya yang kurang efektif. Selain itu permasalahan lainnya peralatan kerja yang 
kurang memadai seperti mesin yang sudah tua, Ergonomi Peralatan, kualitas peralatannya. Selain itu 
kondisi lingkungan kerja yang kurang memadai seperti karyawan kurang merasa nyaman dan aman saat 
berada di lingkungan kerja dan Kebisingan ditempat kerja yang cukup mengganggu konsentrasi dalam 
bekerja. Serta suatu pekerjaan dan karir seperti karyawan merasa puas dengan pekerjaannya. Stres di 
tempat kerja merupakan suatu kondisi mental yang berdampak negatif pada emosi, proses berpikir, dan 
kesehatan seseorang secara keseluruhan, menurut Hasibuan (2019:204). Orang-orang yang mengalami 
stres cenderung mudah tertipu dan menganggap stres itu berlangsung lama 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh positif dan signifikan variabel kompensasi 
terhadap kinerja karyawan, untuk mengetahui pengaruh positif dan signifikan variabel stres kerja terhadap 
kinerja karyawan dan untuk mengetahui pengaruh positif dan signifikan variabel kompensasi dan stres 
kerja secara simultan terhadap kinerja karyawan pada PT Camar Sakti Jakarta Selatan. 
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2. TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Kompensasi  

Menurut  Mujanah (2019:1) “Kompensasi adalah semua pendapatan yang berbentuk uang, barang  
langsung atau tidak langsung, yang diterima karyawan sebagai imbalan dan jasa yang diberikan pada 
perusahaan. Kompenasi finansial atau non finansial diberikan berdasarkan kebijakan perusahaan terhadap 
semua karyawan dan usaha meningkatkan kesejahteraan mereka seperti tunjangan hari raya dan uang  
pension”.  Sedangkan menurut Hasibuan (2020:120) menyampaikan kompensasi adalah semua pendapat 
yang berbentuk uang, barang langsung atau tidak langsung yang diterima karyawan sebagai imbalan atau 
jasa yang diberikan kepada perusahaan. Lain halnya menurut Nawawi (2019:314) berpendapat 
“Kompensasi adalah penghargaan/ganjaran pada para pekerja yang memberikan kontribusi dalam 
mewujudkan tujuannya melalui kegiatan yang disebut bekerja”. 
 
Stres Kerja  

Menurut King dalam Asih, dkk., (2018:2) “Stres kerja adalah suatu kondisi ketegangan yang 
menciptakan adanya ketidak seimbangan fisik dan psikis, yang mempengaruhi emosi, proses berpikir, dan 
kondisi seorang karyawan. Stres pada pekerjaan (Job Stress) adalah pengalaman stres yang berhubungan 
dengan pekerjaan”. Menurut Mangkunegara (2017:157) menyatakan “stres kerja adalah perasaan tertekan 
yang dialami karyawan dalam menghadapi pekerjaan”. Disisi lain menurut Ivanko dalam Hambali 
(2018:241) “Stres kerja merupakan kondisi-kondisi internal dan eksternal yang menciptakan situasi-situasi 
yang penuh tekanan, dan gejala-gejalanya dialami oleh setiap orang yang tertekan”.  
 
Kinerja Karyawan 

Kinerja, menurut Afandi (2018:83), adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh individu atau 
kelompok orang dalam suatu perusahaan sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing 
untuk mencapai tujuan organisasi secara legal, tidak melanggar hukum, dan tidak bertentangan dengan 
moral dan etika kinerja. Sedangkan menurut Menurut simamora (2019:339) “kinerja adalah 
kadarpencapaian tugas-tugas yang membentuk pekerjaan karyawan dan mereflesikan seberapa baik 
pegawai memenuhi persyaratan sebuah pekerjaan”. 

 
Gambar 1. Kerangka Berpikir 

Hipotesis Penelitian 
H1 : Diduga terdapat pengaruh antara kompensasi dengan kinerja karyawan pada PT. Camar Sakti 

Cilandak – Jakarta Selatan 
H2 : Diduga terdapat pengaruh antara stres kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Camar Sakti Cilandak 

– Jakarta Selatan. 
H3 : Diduga terdapat pengaruh kompensasi dan stres kerja secara simultan terhadap kinerja karyawan 

pada PT Camar Sakti Cilandak-JakartaSelatan 
 
3. METODE  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode 
asosiatif. Menurut Sugiyono (2017:37) menyatakan “penelitian asosiatif kuantitatif adalah penelitian yang 
bertujuan mengetahui pengaruh ataupun hubungan antara dua variabel atau lebih,”. Objek penelitian ini di 
lakukan pada karyawan PT. Camar Sakti Cilandak – Jakarta Selatan, yang beralamat di Jalan H. Ipin No. 69 
Pondok Labu Cilandak - Jakarta Selatan. PT Camar sakti Cilandak – Jakarta Selatan menyediakan data dan 
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informasi untuk digunakan dalam penelitian ini.  Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh karyawan 
PT. Camar sakti Cilandak - Jakarta selatan, yang berjumlah 62 orang. Sample yang digunakan pada PT. 
Camar Sakti Cilandak – Jakarta Selatan berjumlah 62 orang. Setelah kuesioner diberikan kepada responden, 
setiap jawaban diberi skor berdasarkan bobot tertentu pada setiap jawaban dengan skala Likert dengan 
nilai dari 1 hingga 5 untuk setiap jawaban yang diperlukan untuk analisis kuantitatif. Teknik analisis data 
dengan regresi linier berganda. 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Regresi Linier Sederhana 

Tabel 1. Hasil Uji Sederhana X1 Terhadap Y 
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

B Std. Error Beta 
1 (Constant) 39.393 5.363  

Kompensasi .247 .128 .242 
a. Dependent Variable: Kinerja karyawan 
Sumber : Diolah Penulis dengan SPSS ver 26 

Berdasarkan hasil Tabel 1 diatas perolehan tersebut dapat diperoleh persamaan regresi linier 
sederhana sebagai berikut: Y = 39,393 + 0,247 Artinya nilai (a) atau konstanta sebesar 39,393 nilai ini 
menunjukan bahwa pada saat kompensasi (X1) bernilai 0 atau tidak meningkat, maka kinerja karyawan (Y) 
akan tetap bernilai 39,393 Koefisien nilai (b) sebesar 0,247 (positif) yaitu menunjukan pengaruh yang 
searah artinya jika kompensasi ditingkatkan sebesar satu – satuan maka akan meningkatkan kinerja 
karyawan sebesar 0,247 satuan.  

Tabel 2. Hasil Uji Sederhana X2 Terhadap Y 
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

B Std. Error Beta 
1 (Constant) 24.442 5.254  

Stres kerja .598 .124 .529 
a. Dependent Variable: Kinerja karyawan 

Sumber : Diolah Penulis dengan SPSS ver 26 
Berdasarkan hasil Tabel 2 diatas perolehan tersebut dapat diperoleh persamaan regresi linier 

sederhana sebagai berikut: Y = 24,442 + 0,598 Artinya nilai (a) atau konstanta sebesar 24,442 nilai ini 
menunjukan bahwa pada saat stres kerja (X2) bernilai 0 atau tidak meningkat, maka kinerja karyawan (Y) 
akan tetap bernilai 24,442 Koefisien nilai (b) sebesar 0,598 (positif) yaitu menunjukan pengaruh yang 
searah artinya jika stres kerja ditingkatkan sebesar satu – satuan maka akan meningkatkan kinerja 
karyawan sebesar 0,598 satuan.  
 
Uji Regresi Linier Berganda 

Tabel 3. Tabel Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 15.091 6.730  2.242 .029 

Kompensasi .231 .109 .227 2.132 .037 
Stres kerja .590 .120 .523 4.907 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja karyawan 
Sumber : Diolah Penulis dengan SPSS ver 26 

Dengan merujuk pada data dalam tabel 3 pada bagian Unstandardized Coefficients, kita dapat 
menyusun suatu persamaan fungsi yang serupa dengan hal ini: Y= 15,091 + 0,231 X₁+ 0,590 X₂ 
a. Dengan tetapnya nilai konstanta a pada 15,091, dapat disimpulkan bahwa apabila variabel kompensasi 

(X₁) dan stres kerja (X₂) tetap atau tidak mengalami perubahan, maka kinerja karyawan (Y) akan 
memiliki nilai sebesar 15,091 satuan. 

b. Dengan koefisien sebesar 0,231, dapat disimpulkan bahwa kenaikan satu satuan pada variabel 
kompensasi (X₁) akan berdampak pada peningkatan kinerja karyawan (Y) sebesar 0,231 satuan. 

c. Dengan nilai koefisien (b2) sebesar 0,590, dapat ditarik kesimpulan bahwa ketika stres kerja (X₂) 
mengalami peningkatan satu unit, maka kinerja karyawan (Y) juga akan meningkat sebesar 0,590 unit. 
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Uji Hipotesis 
Uji Hipotesis T 

Tabel 4. Hasil Uji Parsial ( T ) 
Coefficientsa 

Model t Sig. 
1 (Constant) 2.242 .029 

Kompensasi 2.132 .037 
Stres kerja 4.907 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja karyawan 
Sumber : Diolah Penulis dengan SPSS ver 26 

Dari tabel 4, tergambar bahwa angka Thitung untuk Kompensasi (X₁), Stres Kerja (X₂), dan Kinerja 
Karyawan (Y) telah tercatat sebagai berikut : 
a. Dampak yang signifikan antara kompensasi (X₁) dan kinerja karyawan (Y) telah terbukti dengan nilai 

yang signifikan sebesar 0,037, lebih kecil dari 0,05. 
b. Variabel Stres Kerja (X₂) memproleh nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih rendah dari 0,05, 

menandakan adanya pengaruh yang signifikan dari Stres Kerja (X₂) terhadap Kinerja Karyawan (Y). 
 Menurut data yang diberikan, variabel kompensasi menunjukkan nilai 𝑡𝑡ℎ𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖 sebesar 2.132 dengan 
tingkat signifikansi 0,037, sementara nilai 𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡 adalah 1,67065. Dikarenakan 𝑡𝑡ℎ𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖 lebih besar dari 
𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡 2.132 > 1,67065 dan nilai tingkat signifikansi lebih rendah dari 0,05 yaitu 0,037 < 0,05, dihasilkan 
bahwa kompensasi secara parsial berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan. Variabel stres 
kerja memiliki nilai tinggi sebesar 4,907 dengan tingkat signifikansi yang rendah, yakni 0,000, serta nilai 
Ttabel sebesar 1,67065. Karena nilai stres kerja lebih besar dari nilai T𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡 yaitu 4,907 > 1,67065 dan 
signifikansinya lebih rendah dari 0,05 yaitu 0,000 < 0,05, dapat disimpulkan Stres kerja memiliki pengaruh 
positif dan signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan. 
 
Uji Hipotesis F 

Tabel 5. Hasil Uji F ( Simultan ) 
ANOVAa 

Model F Sig. 
1 Regression 14.632 .000b 

Residual   
Total   

a. Dependent Variable: Kinerja karyawan 
b. Predictors: (Constant), Stres kerja , 
Kompensasi 

Sumber : Diolah Penulis dengan SPSS ver 26 
Dari data dalam tabel 5, hal ini menunjukkan bahwa nilai 𝑓𝑓ℎ𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖 adalah sebesar 14,632 dan 

tingkat signifikansi sebesar 0,000. Karena 𝑓𝑓ℎ𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖 lebih besar dari 𝑓𝑓𝑓𝑓𝑓𝑓𝑓𝑓𝑓𝑓𝑓𝑓 yaitu 14,632 > 3,153 dan nilai 
signifikansi kurang dari 0,05 yaitu 0,000 < 0,05, dapat disimpulkan dari kedua variabel independen, yakni 
kompensasi (X₁) dan Stres Kerja (X₂), secara simultan berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja 
Karyawan (Y). 
 
Uji Koefisien Korelasi  

Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Korelasi X1 terhadap Y 
Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 
1 .569a .059 .043 4.49300 
a. Predictors: (Constant), Kompensasi 
b. Dependent Variable: Kinerja karyawan 
Sumber : Diolah Penulis dengan SPSS ver 26 

Berdasarkan tabel 6 hasil uji koefisien korelasi yang diproleh yaitu nilai R sebesar 0,569. Sesuai 
dengan ketentuan interval koefisien. Hasil penelitian menunjukan bahwa koefisien korelasi berada pada 
tingkat 0,40 – 0,59 maka tingkat keeratan korelasi antar variabel diartikan sedang. 
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Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Korelasi X2 terhadap Y 
Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 
1 .529a .280 .268 3.92944 
a. Predictors: (Constant), Stres kerja 
b. Dependent Variable: Kinerja karyawan 

Sumber : Diolah Penulis dengan SPSS ver 26 
Berdasarkan tabel 7 hasil uji koefisien korelasi yang diproleh yaitu nilai R sebesar 0,529. Sesuai 

dengan ketentuan interval koefisien. Hasil penelitian menunjukan bahwa koefisien korelasi berada pada 
tingkat 0,40 – 0,59 maka tingkat keeratan korelasi antar variabel diartikan sedang. 

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Korelasi X1 dan X2 terhadap Y 
Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 
1 .576a .332 .309 3.81821 
a. Predictors: (Constant), Stres kerja , Kompensasi 
b. Dependent Variable: Kinerja karyawan 
Sumber : Diolah Penulis dengan SPSS ver 26 

Berdasarkan tabel 8 hasil uji koefisien korelasi yang diproleh yaitu nilai R sebesar 0,576. Sesuai 
dengan ketentuan interval koefisien. Hasil penelitian menunjukan bahwa koefisien korelasi berada pada 
tingkat 0,40 – 0,59 maka tingkat keeratan korelasi antar variabel diartikan sedang. 
 
Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R²) X₁ Terhadap Y 
Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 
1 .569a .509 .043 4.49300 
a. Predictors: (Constant), Kompensasi 
b. Dependent Variable: Kinerja karyawan 
Sumber : Diolah Penulis dengan SPSS ver 26 

Dari informasi yang tercantum dalam tabel 9, Didapati nilai R ialah 0,569, sedangkan Koefisien 
Determinasi (R Square) mencapai 0,509. Kesimpulannya, variabel kompensasi (X₁) berpengaruh sebanyak 
50,9% terhadap kinerja karyawan (Y). Sisanya, sekitar 49,%, dipengaruhi oleh variabel-variabel yang belum 
dibahas dalam penelitian ini. 

Tabel 10. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R²) X2 Terhadap Y 
Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 
1 .529a .280 .268 3.92944 
a. Predictors: (Constant), Stres kerja 
b. Dependent Variable: Kinerja karyawan 
Sumber : Diolah Penulis dengan SPSS ver 26 

Dari informasi yang tercantum dalam tabel 10, disimpulkan bahwa nilai R sebesar 0,529 dengan 
Koefisien Determinasi (R Square) 0,280. Temuan ini menunjukkan bahwa sekitar 28% variasi dalam kinerja 
karyawan (Y) dapat dijelaskan oleh variabel stres kerja (X₂). Sisanya, sekitar 72%, diduga dipengaruhi oleh 
faktor lain yang belum terungkap dalam penelitian ini. 

Tabel 11. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R²) X₁ dan X₂ Terhadap Y 
Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 
1 .576a .332 .309 3.81821 
a. Predictors: (Constant), Stres kerja , Kompensasi 
b. Dependent Variable: Kinerja karyawan 
Sumber : Diolah Penulis dengan SPSS ver 26 
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Dari informasi diatas dalam tabel 11, disimpulkan yaitu kombinasi variabel kompensasi (X₁) dan 
stres kerja (X₂) memiliki pengaruh sebesar 33,2% terhadap kinerja karyawan (Y). Sebanyak 66,8% sisanya 
dipengaruhi oleh variabel yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 
 
Pembahasan Penelitian 
Pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan 

Pengujian regresi linear berganda telah menghasilkan koefisien regresi. Dalam hal ini, kompensasi 
menunjukkan korelasi positif, yang mengindikasikan bahwa semakin tinggi kompensasi, semakin tinggi 
juga kinerja karyawan. Analisis statistik parsial menunjukkan hasil signifikan dengan nilai 0,037, yang 
melebihi nilai ambang signifikansi 0,05. Oleh karena itu, temuan ini mengonfirmasi hipotesis awal bahwa 
"kompensasi memiliki dampak positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan", sebagai hasil dari bukti 
empiris yang menegaskan bahwa kompensasi secara langsung berkontribusi pada peningkatan kinerja 
karyawan. Penemuan ini konsisten dengan riset sebelumnya yang dipimpin oleh Denok Sunarsi dalam 
kajiannya yang berjudul "Pengaruh kompensasi, komunikasi dan stres kerja terhadap presentasi kerja 
karyawan pada PT. Catur Putra Jaya Kota Depok - Jawa Barat” menegaskan bahwa kompensasi dalam 
kinerja karyawan memiliki dampak yang positif dan signifikan terhadap prestasi kerja karyawan. 
 
Pengaruh Stres Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Dari hasil analisis regresi linear berganda, terungkap bahwa koefisien regresinya menunjukan 
hubungan yang kuat. Variabel stres kerja menunjukkan korelasi positif, menandakan bahwa stres kerja 
berbanding lurus atau searah terhadap kinerja karyawan. Melalui analisis statistik menggunakan Uji T / Uji 
Parsial, signifikansi ditemukan pada tingkat 0,000, di bawah ambang signifikansi standar sebesar 0,05. 
Dengan demikian, penelitian ini memvalidasi hipotesis bahwa "Stres kerja secara signifikan memengaruhi 
kinerja karyawan", didukung oleh data penelitian yang menunjukkan bahwa Stres kerja juga memberikan 
kontribusi positif terhadap kinerja karyawan. Temuan dari studi ini senada dengan riset yang telah 
dilakukan oleh Endang Sugiarti dalam kajiannya berjudul "Pengaruh Stres kerja terhadap kinerja pada PT. 
PLN (Persero) area bintaro tangsel". Temuan tersebut memiliki pengaruh yang cukup kuat berarti ini 
menunjukan bahwa adanya pengaruh yang positf dan signifikan antara stres kerja dan kinerja karyawan. 
 
Pengaruh Kompensasi dan Stres Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Dalam analisis ini, penggunaan Uji F / Uji Simultan menunjukkan bahwa R Square, yang 
mengevaluasi tingkat koefisien determinasi, adalah 0,332, setara dengan 33,2%. Oleh karena itu, dapat 
disimpulkan bahwa Variabel kompensasi (X₁) dan Variabel stres kerja (X₂) memberikan kontribusi sebesar 
33,2% terhadap Variabel kinerja karyawan (Y). Sementara itu, 66,8% sisanya dipengaruhi oleh faktor-
faktor tambahan yang tidak diteliti dalam kajian ini, seperti motivasi, disiplin, kepuasan, lingkungan kerja, 
dan sebagainya. 

 
5. PENUTUP 

Berdasarkan temuan dan analisis dari riset yang diperoleh dari PT Camar sakti Jakarta Selatan 
mengenai penggunaan variabel kompensasi dan stres kerja terhadap kinerja karyawan, maka dapat ditarik 
kesimpulan dari penelitian sebagai berikut :  
1. Kompensasi (X₁) memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) pada PT Camar sakti 

Jakarta Selatan. Hal ini dapat dibuktikan melalui hasil Uji analisis regresi linier berganda bahwa 
persamaan regresi dapat dirumuskan sebagai Y= 15,091 + 0,231 X₁, maka hasil ini dapat disimpulkan  
nilai konstanta sebesar 15,091 nilai ini mengindikasikan bahwa pada saat ini kompensasi (X₁ = 0) atau 
kompensasi bernilai nol tidak meningkat, maka kinerja karyawan (Y) tetap berada pada nilai 15,091. 
Koefisien regresi bernilai sebesar 0,231 hal ini menunjukkan pengaruh yang searah artinya bahwa 
setiap peningkatan satu satuan dalam kompensasi maka akan meningkatkan kinerja sebesar 0,231. Uji 
t memiliki nilai 𝑡𝑡ℎ𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖 2.132 dan nilai tabel distribusi 5% 1,67065, maka 𝑡𝑡ℎ𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖 2.132 >  𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡 
1,67065 dengan taraf sig. 0,037 < 0,05. Artinya kompensasi memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap kinerja karyawan. 

2. Stres Kerja (X₂) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) pada PT 
Camar sakti Jakarta Selatan. Hal ini terbukti dari hasilUji regresi linear memiliki nilai persamaan 
regresi Y= 15,091 + 0,590 X₂ maka dapat disimpulan nilai konstanta sebesar 15,091 nilai ini 
menunjukan bahwa pada saat ini stres kerja (X₂) bernilai nol atau tidak meningkatan, maka kinerja 
karyawan (Y) akan tetap bernilai 15.091. Koefisien regresi sebesar 0,590 yaitu menunjukkan pengaruh 
yang searah artinya bahwa setiap peningkatan satu satuan dalam stres kerja akan mengakibatkan 
peningkatan kinerja sebesar 0,590. Uji t memiliki nilai 𝑡𝑡ℎ𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖 4.907 dan nilai tabel distribusi 5% 
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1,67065, maka 𝑡𝑡ℎ𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖 4.907 > 𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡 1,67065 dengan taraf zig. 0,000 < 0,05. Artinya Stres kerja 
memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

3. Kompensasi dan Stres Kerja secara simultan / Bersama-sama memberikan dampak positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT Camar sakti Jakarta Selatan. Temuan ini dibuktikan 
melalui hasil uji regresi linier berganda memiliki nilai persamaan regresi Y= 15,091 + 0,231 X₁+ 0,590 
X₂ maka dapat disimpulkan nilai konstanta sebesar 15,091 diartikan bahwa jika variable kompensasi 
(X₁) meningkat satu-satuan maka nilai kinerja karyawan (Y) akan meningkat 0,231 satuan dan jika 
variable Stres kerja (X₂) meningkat satu-satuan maka nilai kinerja karyawan (Y) akan meningkat 0,590 
satuan. Uji hipotesis secara simultan Uji F diperoleh 𝑓𝑓ℎ𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖𝑖 > 𝑓𝑓𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡𝑡 (14,632 > 3,153) dengan tingkat 
signifikansi 0,000 <  0,05 
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